Ibadah Doa Malang, 31 Mei 2016 (Selasa Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Wahyu 4:2
4:2 Segera aku dikuasai oleh Roh dan lihatlah, sebuah takhta terdiri di sorga, dan di takhta itu duduk Seorang.

Di pulau Patmos, Rasul Yohanes melihat tahta Surga dan pribadi Tuhan lewat penglihatan. Sekarang kita semua bisa melihat tahta
Surga dan pribadi Tuhan lewat pembukaan firman Allah dan urapan Roh Kudus.

Mengapa Tuhan memperlihatkan tahtaNya dan pribadiNya kepada kita? Supaya kita mengalami perhatian Tuhan dan lawatan
Tuhan.

Mazmur 11:4
11:4 TUHAN ada di dalam bait-Nya yang kudus;, TUHAN, takhta-Nya di sorga; mata-Nya mengamat-amati, sorot mata-Nya
menguji anak-anak manusia.

Salah satu bentuk perhatian/ lawatan Tuhan adalah ujian, percikan darah/ salib, sengsara daging bersama Yesus. Mengapa Tuhan
ijinkan kita mengalami ujian?

1. Lewat sengsara daging bersama Yesus, kita bisa berhenti berbuat dosa dan hidup menurut kehendak Allah.
1 Petrus 4:1-2
4:1 Jadi, karena Kristus telah menderita penderitaan badani, kamupun harus juga mempersenjatai dirimu dengan pikiran
yang demikian, -- karena barangsiapa telah menderita penderitaan badani, ia telah berhenti berbuat dosa --,
4:2 supaya waktu yang sisa jangan kamu pergunakan menurut keinginan manusia, tetapi menurut kehendak Allah.

Kita mengalami kelepasan/ penebusan dari dosa sehingga kita bisa hidup benar dan suci, sampai lidah berkata benar,
tidak berdusta.

1 Petrus 1:18-19

1:18 Sebab kamu tahu, bahwa kamu telah ditebus dari cara hidupmu yang sia-sia yang kamu warisi dari nenek
moyangmu itu bukan dengan barang yang fana, bukan pula dengan perak atau emas,

1:19 melainkan dengan darah yang mahal, yaitu darah Kristus yang sama seperti darah anak domba yang tak bernoda
dan tak bercacat.

Ini sama dengan memiliki perak secara rohani (penebusan).

Amsal 10:20
10:20 Lidah orang benar seperti perak pilihan, tetapi pikiran orang fasik sedikit nilainya.

2. Lewat ujian, kita memiliki iman yang murni, iman yang teguh/ teruji (emas rohani).
1 Petrus 1:6-7
1:6 Bergembiralah akan hal itu, sekalipun sekarang ini kamu seketika harus berdukacita oleh berbagai-bagai pencobaan.
1:7 Maksud semuanya itu ialah untuk membuktikan kemurnian imanmu -- yang jauh lebih tinggi nilainya dari pada emas
yang fana, yang diuji kemurniannya dengan api -- sehingga kamu memperoleh puji-pujian dan kemuliaan dan kehormatan
pada hari Yesus Kristus menyatakan diri-Nya.

Sampai iman menjadi sempurna, yaitu iman dan perbuatan iman, taat dengar-dengaran sampai daging tidak bersuara.

Kisah Rasul 3:5-8

3:5 Lalu orang itu menatap mereka dengan harapan akan mendapat sesuatu dari mereka.

3:6 Tetapi Petrus berkata: "Emas dan perak tidak ada padaku, tetapi apa yang kupunyai, kuberikan kepadamu: Demi nama
Yesus Kristus, orang Nazaret itu, berjalaniah!"

3:7 Lalu ia memegang tangan kanan orang itu dan membantu dia berdiri. Seketika itu juga kuatlah kaki dan mata kaki orang itu.
3:8 la melonjak berdiri lalu berjalan kian ke mari dan mengikuti mereka ke dalam Bait Allah, berjalan dan melompat-lompat serta
memuji Allah.

Jika kita memiliki emas dan perak rohani, maka kita menerima kuasa nama Yesus yang sanggup mengadakan mujizat-mujizat.




Hasilnya:
a. Mujizat rohani, yaitu pembaharuan/ keubahan hidup dari manusia daging menjadi manusia rohani seperti Yesus.
Buktinya:
1. Bisa setia dan berkobar-kobar/ bergemar dalam ibadah pelayanan kepada Tuhan.
Amsal 23:16
23:16 Jiwaku bersukaria, kalau bibirmu mengatakan yang jujur.

Sampai bergemar dalam firman pengajaran yang benar.

Mazmur 119:16
119:16 Aku akan bergemar dalam ketetapan-ketetapan-Mu; firman-Mu tidak akan kulupakan.

Yesaya 5:7

5:7 Sebab kebun anggur TUHAN semesta alam ialah kaum Israel, dan orang Yehuda ialah tanam-tanaman
kegemaran-Nya; dinanti-Nya keadilan, tetapi hanya ada kelaliman, dinanti-Nya kebenaran tetapi hanya ada
keonaran.

Maka Tuhan juga bergemar atas hidup kita, sekalipun kita masih banyak kekurangan. Jika kita setia dan berkobar
dalam ibadah pelayanan, masih ada kesempatan untuk kita dikerjakan oleh firman pengajaran yang benar, sampai
bisa berbuah manis.

2. Mengembalikan milik Tuhan, yaitu perpuluhan dan persembahan khusus.
Kejadian 28:22
28:22 Dan batu yang kudirikan sebagai tugu ini akan menjadi rumah Allah. Dari segala sesuatu yang Engkau
berikan kepadaku akan selalu kupersembahkan sepersepuluh kepada-Mu."

b. Mujizat secara jasmani, yaitu kuasa kesembuhan dari penyakit apa pun, kuasa pertolongan Tuhan dari yang mustahil
menjadi tidak mustabhil.
Kisah Rasul 3:2
3:2 Di situ ada seorang laki-laki, yang lumpuh sejak lahirnya sehingga ia harus diusung. Tiap-tiap hari orang itu diletakkan
dekat pintu gerbang Bait Allah, yang bernama Gerbang Indah, untuk meminta sedekah kepada orang yang masuk ke
dalam Bait Allah.

Tuhan membuka pintu masa depan yang berhasil dan indah bagi kita. Juga kuasa pengangkatan dari kejatuhan,
kemerosotan, ketenggelaman. Semua akan dipulihkan oleh Tuhan. Kita dipakai dalam kegerakan Roh Kudus hujan akhir.
Jika Yesus datang kedua kali, kita diubahkan sampai sempurna, tidak salah dalam perkataan, hanya menyeru "Haleluya"
untuk menyambut kedatangan Yesus kedua kali di awan-awan yang permai. Pintu Surga terbuka bagi kita, kita duduk
bersanding dengan Yesus di tahta Surga selama-lamanya.

Tuhan memberkati.




